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KESIMPULAN

Penulis dapat menyimpulkan beberapa keistimewaan dari film Jepang yang
berjudul Madadayo. Keistimewaan dari film ini antara lain, bahwa balas budi ( shi no
on ) yang murid lakukan terhadap Profesor Hyakken, tidak hanya dengan menghargai
guru hanya dengan berbagai nyanyian dan gelar kepahlawanan saja, tetapi sebagai
murid yang berbudi luhur, menjadikan balas jasa terhadap guru sebagai suatu
“obligation” yang harus di penuhi, yang timbul dari kesadaran diri mereka sendiri.

Profesor Hyakken bukan hanya berperan sebagai seorang guru pengajar saja,
tetapi juga dianggap sebagai orang tua sendiri bagi muridnya, sehingga tercipta
hubungan harmonis antara guru dan murid yang dekat dan akrab, yang merupakan
salah satu hubungan yang kuat dalam masyarakat Jepang. Profesor Hyakken sebagai
guru, dituntut untuk dapat berperan sebagai fasilitator, motivator dan memberikan
inspirasi bagi muridnya, kelak agar nantinya murid menjadi orang sukses, berguna,
berkualitas, dan mempunyai kepribadian kuat. Dengan kesuksesan yang diraih murid
itu sudah merupakan kebanggaan bagi gurunya.

Murid dalam membalas jasa gurunya dilakukan dengan bermacam-macam
bentuk. Diantaranya, menjaga dan menolong Profesor selama sakit, menjaga nama
baik Profesor dengan menganggap sebagai orang tua sendiri, menjadi murid yang
mempunyai kedisiplinan tinggi semasa sekolah, pengorbanan murid hanya untuk
kepentingan Profesor dengan didasari cinta kasih, dan menjalani kebaikan dan
penyerahan diri dengan cara melakukan sesuatu perbuatan, yaitu dengan berbuat
kebaikan. Semua perbuatan yang dilakukan muridnya, atas dasar on terhadap Profesor.
Shi no on yang dilakukan oleh muridnya dilakukan oleh dua alasan, yaitu pertama

karena adanya kedisiplinan sewaktu Profesor masih mengajar atau sebelum pensiun.
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Alasan yang kedua, yaitu setelah Profesor pensiun, muridnya tidak dapat melupakan
jasa-jasa yang selama ini telah diberikan oleh Profesor.

Bila melihat itu semua, murid memang belum bisa sepenuhnya membalas jasa
seorang guru. Dengan adanya pengajaran atau ilmu pengetahuan yang diberikan oleh
guru, berperan penting dan dapat dirasakan manfaatnya oleh muridnya kelak. Oleh
karena itu, murid harus senantiasa mengingat jasa-jasa guru selama ini, tanpa adanya
pamrih yang mengharuskan muridnya membalas jasa-jasa guru. Maka dari itulah,
muridnya wajib menghargai jasa guru bahkan wajib membalas semua kebaikan guru
yang selama ini telah diberikannya. Meskipun Profesor tidak pernah meminta balas
jasa apalagi meminta imbalan materi dari muridnya, namun muridnya merasa bahwa
itu merupakan suatu “obligation” ( kewajiban ) bagi muridnya untuk sebisa mungkin

membalas jasa semua kebaikan hati Profesor.
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